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ALUR PIKIR 

INPUT  PROSES  OUTPUT 
P E R E N C A N A A N    A R S I T E K T U R 

FENOMENA 
Perkembangan dunia seni rupa di Indonesia 
yang semakin pesat, tidak terkecuali di Kota 
Semarang. 
• meningkatnya kunjungan wisata ke semarang 

diiringi dengan perkembangan seni rupa yang 
mulai hidup kembali. 

• aktifitas pameran seni rupa dilaksanakan 
dengan meminjam gedung atau di lobby-lobby 
hotel 

• tidak adanya tempat pembinaan pengetahuan 
seni serta wadah untuk seniman dalam 
mengembangkan karya seninya. 

      

 AKTUALITA 
potensi seni di semarang tidak di dukung 
dengan fasilitas seni yang memadai. 
keberadaan galeri seni rupa di butuhkan 
sebagai pelengkap kegiatan kesenian, baik 
pemula, seniman, maupun masyarakat sekitar. 

 PROBLEMATIKA 
banyaknya peminat seni di semarang tidak 
seimbang dengan fasilitas yang dimiliki dan 
seniman-seniman yang ada di semarang 
menjadi tidak terfasilitasi sehingga kegiatan 
kesenian di semarang cenderung tertinggal di 
bandingkan kota lainnya. 

 
URGENSI 

Merencanakan dan merancang sebuah Galeri 
seni rupa di semarang dengan seniman agus 
sudarto.  

 ORIGINALITAS 
Menghasilkan karya-karya seni yang berkualitas 
dalam dunia seni rupal dengan 
mengembangkan kreativitas dan meningkatkan 
apresiasi seni 

 JUDUL TA 115 
GALERI SENI RUPA AGUS SUDARTO 

 
TINJAUAN UMUM 

• Tinjauan umum judul meliputi : 
- Pengertian 
- Fungsi dan tujuan 

 STUDI LITERATUR 
• Persyaratan bangunan 

(Time Saver Standards for Building Types, 
Campus, dll 

 KESIMPULAN STUDI BANDING 
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- Pelaku 
- Kegiatan 

• Persyaratan tapak 
(Standar Perencanaan Tapak) 

STUDI BANDING  
• Struktur organisasi 
• Pelaku 
• Kegiatan 
• Fasilitas 
• Kapasitas 
• Utilitas 
• MEE 

 
TINJAUAN KOTA SEMARANG 

• Data fisik dan non fisik Kota Semarang 
• Tinjauan lokasi yang sesuai dengan 

peraturan-peraturan yang ada dan memenuhi 
kriteria persyaratan lokasi untuk bangunan. 

• Faktor pendukung perencanaan galeri seni 
rupa 
- Perkembangan dan potensi seni rupa di 

Kota Semarang 
 

 PREDIKSI KAPASITAS 
Prediksi kapasitas Pengunjung galeri seni rupa 
agus sudarto di ambil dari studi banding dengan 
pengunjung selasar seni sunaryo dan cemeti art 
house 

STUDI KAPASITAS 
Studi  perhitungan kapasitas melalui studi 
banding (diasumsikan sedikit berbeda karena 
pengaruh faktor latar belakang budaya). 

 KAPASITAS RUANG 

 
STANDAR BESARAN RUANG 

Studi literatur mengenai standar besaran ruang. 
 Data Arsitek, Building Planning and Design 
Standards, Time Saver Standards for Building 
Types) 
 

 PERHITUNGAN  BESARAN RUANG 
Perhitungan besaran ruang berdasarkan studi 
literatur dan analisa studi banding. 
 

 PROGRAM RUANG GALERI SENI RUPA 
AGUS SUDARTO DI SEMARANG 
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STUDI BANDING BESARAN RUANG 
Analisa studi banding mengenai perhitungan 
besaran ruang dan kapasitas yang dapat 
ditampung. 

 
PENGELOMPOKAN PROGRAM RUANG 

Pengelompokan program ruang untuk 
menentukan perkiraan luas lantai dasar 
bangunan. 

 PERHITUNGAN PERKIRAAN LUAS LANTAI 
DASAR BANGUNAN 

Perhitungan perkiraan luas lantai dasar 
bangunan. 

 PERKIRAAN LUAS LANTAI DASAR 
BANGUNAN 

 

INPUT  PROSES  OUTPUT 

P E R A N C A N G A N    A R S I T E K T U R 

KRITERIA LOKASI 
Persyaratan lokasi untuk bangunan seni. 

PENGGUNAAN LAHAN 
Tata guna lahan untuk wilayah pengembangan 
pendidikan. 

ALTERNATIF LOKASI 
Beberapa alternatif pilihan lokasi bangunan 
yang memenuhi persyaratan lokasi dan tata 
guna lahan. 

 PEMILIHAN LOKASI 
Disesuaikan dengan tata guna lahan dan 
persyaratan bangunan. 

PEMBOBOTAN DAN PENILAIAN 
Pembobotan dan penilaian lahan untuk 
menentukan lokasi bangunan berdasarkan 
persyaratan yang harus dipenuhi. 

 LOKASI TERPILIH 

 

KRITERIA LOKASI TAPAK 
Peraturan persyaratan lokasi tapak yang 
meliputi KDB, KLB, GSB, ketinggian maksimum 
bangunan, dll. 

 PERHITUNGAN KEBUTUHAN LUAS TAPAK 
Perhitungan kebutuhan luas tapak berdasarkan 
perkiraan luas lantai dasar bangunan dengan 
peraturan-peraturan yang berlaku pada lokasi 
tapak. 

 ALTERNATIF TAPAK 
Beberapa alternatif pilihan tapak yang 
memenuhi persyaratan tapak untuk bangunan 
dan sesuai dengan kebutuhan luas yang 
diperlukan. 
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PERTIMBANGAN PENILAIAN TAPAK 
Pertimbangan penilaian tapak meliputi : 
• Aksesibilitas 
• Situasi sekitar 
• Bentuk tapak 
• Topografi 
• Jaringan utilitas 
• View, dll 

 PEMBOBOTAN DAN PENILAIAN 
Pembobotan dan penilaian tapak untuk 
menentukan tapak bangunan terpilih. 

 TAPAK TERPILIH 

 

ASPEK FUNGSIONAL 
ASPEK KONTEKSTUAL 

ASPEK TEKNIS 
ASPEK KINERJA 

ASPEK ARSITEKTURAL 

 ASPEK FUNGSIONAL 
Fungsi bangunan adalah sebagai bangunan 
kesenian. 

ASPEK KONTEKSTUAL 
Tinjauan terhadap kelayakan tapak. 

ASPEK KINERJA 
• Sistem pencahayaan 
• Sistem penghawaan 
• Jaringan utilitas 

ASPEK TEKNIS 
Sistem struktur bangunan. 

ASPEK ARSITEKTURAL 
• Unsur elemen pembentuk citra 
• Penyesuaian dengan bangunan sekitar 

 FUNGSI DAN KARAKTER BANGUNAN 
• Berfungsi sebagai bangunan seni 
• Penerapan eko arsitektur untuk menghadapi 

isu pemanasan global 
 


